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Abstrak  
Penelitian ini tentang penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan Dana BOS. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis akuntabilitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
MI Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan. Metode pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif dimana pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi 
dokumen. Selain itu dilakukan observasi langsung ke lokasi sekolah. Hasil  penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS dan komponen pembiayaan pada MI 
Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan belum secara keseluruhan sesuai berdasarkan peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan tetapi  pada penyusunan program RKAS dapat dilihat dengan laporan 
penggunaan dana BOS dengan realisasinya sudah sesuai dengan petunjuk teknis, serta pelaksanaan 
pelaporan dan pertanggungjawaban dana BOS yang ditandatangani Kepala Sekolah, Bendahara BOS, 
dan Komite Sekolah serta diketahui oleh Yayasan Sekolah sudah dikirimkan dengan tepat waktu. 
  
Kata kunci: Pengelolaan dana, Akuntabilitas, Transparansi. 
  

THE ANALYSIS OF THE SCHOOL’S OPERATIONAL RELIEF FUND (BOSS) 
ADMINISTRATION ON MI NAHDLATUL ‘ULAMA 01 SUTAPRANAN   

  
Abstract  

This research was about the implementation of accountability in the management of BOS Funds. 
The purpose of this study was to analyze the accountability of the management of the School Operational 
Assistance (BOS) fund for MI Nahdlatul 'Ulama 01 Sutapranan. The collection method used in this study 
was a qualitative descriptive method where data collection uses interviews and document studies. In 
addition, direct observations were made to the location of the school. The results showed that the 
implementation of accountability in the management of BOS funds and the financing component at MI 
Nahdlatul 'Ulama 01 Sutapranan was not entirely in accordance with the regulations of the Minister of 
Education and Culture but in the preparation of the RKAS program it can be seen with reports on the 
use of BOS funds with the realization in accordance with technical instructions, as well as the 
implementation of reporting and accountability of BOS signed by the Principal, BOS Treasurer, and 
School Committee and known by the School Foundation that it was sent on time.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu proses 

belajar atau menuntut ilmu yang dilakukan 
peserta didik agar bermanfaat dimasa depan. 
Pendidikan yang dilakukan secara efektif 
yang akan memperoleh potensi manusia 
atau sumber daya manusia yang bermutu. 
Untuk mewujudkannya pemerintah 
berkewajiban meningkatkan melalui 
kebijakan-kebijakan yang menuntut 
peningkatan mutu pendidikan. Oleh 
karenanya pendidikan menjadi sangat 
berarti dan memegang peran penting dalam 
pencapaian visi dan misi harus relevan 
disesuaikan dengan perkembangan zaman 
yang ada serta jenjang atau tahapan 
pendidikan formal, mulai dari Sekolah 
Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi (PT).  

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
adalah program pemerintah yang pada 
dasarnya adalah untuk menyediakan biaya 
operasi non personalia bagi satuan 
pendidikan dasar sebagai pelaksana program 
wajib belajar. BOS merupakan singkatan 
dari Bantuan Operasional Sekolah. 
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang 
dinilai oleh orang lain karena kualitas 
performasinya dalam menyelesaikan tugas 
untuk mencapai tujuan yang menjadi tujuan 
tanggung jawabnya. Pentingnya 
akuntabilitas yaitu mendorong terciptanya 
tanggung jawab untuk meningkatkan kinerja 
sekolah. Oleh karena itu penerapan 
akuntabilitas sangat penting dalam 
pengelolaan dana BOS. Penerapan prinsip 
akuntabilitas merupakan prinsip 
pertanggungjawaban yang berarti bahwa 
proses penganggaran dimulai dari 
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan 
harus benar-benar dapat dilaporkan dan 
dipertanggungjawabkan kepada pemerintah 
pendidikan (Minarti, 2011). 

Salah satu sekolah dasar swasta yang 
terletak di Kecamatan Dukuhturi adalah MI 
Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan, sekolah 
ini terletak di Jalan Kh Abu Suud Desa 
Sutapranan Kecamatan Dukuhturi 

Kabupaten Tegal. Perlu untuk diketahui 
bahwa di Kacamatan Dukuhturi sampai saat 
ini terdapat Sekolah Dasar 37 dan 13 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Sekarang ini, 
sekolah-sekolah di daerah kota maupun desa 
masih banyak yang belum memaksimalkan 
pemanfaatan dana BOS masih kekurangan 
sarana dan prasaranan sekolah tersebut, 
seperti halnya buku dan yang lebih sering 
terlihat adalah kurangnya pengelolaan 
sekolah. Fenomena diatas timbul 
dikarenakan pengelola kurang memahami 
bagaimana mengelola keuangan khususnya 
dana BOS.   
MI Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan 
merupakan sekolah dasar swasta yang 
mendapatkan dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) yang bersumber dari 
Kementrian Agama. Pengelolaan dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI 
Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan yang 
dilakukan dan dikelola sekolah dengan baik 
tetapi tidak ada transparansi dalam 
penggunaan dana BOS di MI Nahdlatul 
‘Ulama 01 Sutapranan, seperti halnya pada 
pengelolaan sekolah, serta penunjang 
kegiatan pembelajaran lainnya. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis 
akuntabilitas pengelolaan dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) MI Nahdlatul 
‘Ulama 01 Sutapranan, maka jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian studi kasus dengan 
metode deskriptif kualitatif. Data kualitatif 
menurut (Suliyanto, 2005) yaitu data yang 
berupa pendapat atau judgement sehingga 
tidak berupa angka.  
  
Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat pada 
MI Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
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Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, 
terhitung dari 10 Februari sampai dengan 30 
April 2021.  
  
Target/Subjek Penelitian 

Target/Subjek penelitian ini adalah 
MI Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan. 
 
Data, Intrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Dimana 
observasi dilakukan secara langsung pada 
instansi dengan mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan penyusunan penelitian ini. 
Dokumen dilakukan melalui pengumpulan 
dokumen. Dokumen yang ada di MI 
Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan. 
Wawancara dilakukan melalui proses Tanya 
jawab kepada pihak MI Nahdlatul ‘Ulama 
01 Sutapranan.  
  
Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 
peneliti ialah analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif. Dimana analisis dilakukan 
dengan menggunakan data untuk 
menerangkan suatu penjelasan dari 
angkaangka, kemudian dijelaskan kembali 
dalam bentuk uraian bahasa prosa atau 
bahasa baku dalam bentuk jumlah yang 
dituangkan (Suliyanto, 2005).  

  
PEMBAHASAN  
Pelaporan keuangan dana BOS 

Berikut merupakan tabel Rincian 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 
Tahun Anggaan 2020.Berikut merupakan 
tabel Rincian Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah Tahun Anggaan 2020. 

Tabel 1. Ratio antara perencana dan 
penggunaan dana BOS MI Nahdlatul 
‘Ulama 01 Sutapranan 2020 
 

 
Berdasarkan hasil dari perhitungan 

tabel 1 dapat diketahui pada hasil ratio 
perencanaan dana BOS, maka dapat dilihat 
bahwa banyak kegiatan yang kurang sesuai 
dengan dana yang direncanakan pada awal 
pembelajaran. Masa Ta’aruf Siswa 
Madrasah (MATSAMA) memiliki rasio 0. 
Hal ini berarti bahwa pada Masa Ta’aruf 
Siswa Madrasah (MATSAMA) tidak 
terdapat anggaran yang direncanakan serta 
tidak ada pengeluaran yang dilakukan oleh 
pihak sekolah. 

Pada hasil perhitungan perencanaan 
dan penggunaan dana BOS diketahui bahwa 
pada Pembelian/Perawatan Alat Multifungsi 
Media Pembelajaran (termasuk penunjang 
UNBK/UAMBN-BK) tidak sesuai 
perencanaan dengan jumlah Rp 
11.735.000,- dan penggunaan dengan 
jumlah Rp 10.012.285,- dan menghasilkan 
perhitungan perbandingan rasio sebesar 
1:1,17 hasil rasio perbandingan tersebut 
diperoleh karena hasil dari pembagian 
antara penggunaan dan perencanaan dana 
BOS. 

Uraian Kegiatan Perencanaan Penggunaan Ratio 
Kegiatan Pembelajaran  Rp   4.000.000   Rp  4.000.000  1:1 
Kegiatan Ekstrakurikuler  Rp     4.400.000   Rp    4.400.000  1:1 
Kegiatan Evaluasi Pembelajaran dan 
Ekstrakurikuler  Rp       935.000   Rp       935.000  1:1 
Kegiatan Pengembangan Potensi 
Sekolah  Rp     1.900.000   Rp    1.900.000  1:1 
Pengembangan Keprofesian Guru 
dan Tenaga Kependidikan, serta 
Pengembangan Manajemen Sekolah  Rp     3.350.000   Rp    3.350.000  1:1 

Pengembangan Honor Rutin 
 Rp   
73.000.000  

 Rp  
73.000.000  1:1 

Pemeliharaan Saranama dan 
Prasarana Sekolah  Rp     1.400.000   Rp    1.400.000  1:1 

Pengembangan Perpustakaan 
 Rp   
25.800.000  

 Rp  
25.800.000  1:1 

Kegiatan Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB)  Rp       440.000   Rp       440.000  1:1 
Masa Ta’aruf Siswa Madrasah 
(MATSAMA)  Rp                  -   Rp                 -  0 

Pengelolaan Sekolah 
 Rp   
17.700.000  

 Rp  
17.700.000  1:1 

Langganan Daya dan Jasa  Rp     1.590.000   Rp    1.590.000  1:1 
Pembelian/Perawatan Alat 
Multifungsi Media Pembelajaran 
(termasuk penunjang 
UNBK/UAMBN-BK) 

 Rp   
11.735.000  

 Rp  
10.012.285  1:1,17 

Biaya lainnya jika seluruh komponen 
1 s.d 13 telah terpenuhi 
pendanaannya dari BOS  Rp                  -   Rp                 -  0 

JUMLAH Rp 146.250.000 Rp144.527.285  
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Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa MI Nahdlatul 
‘Ulama 01 Sutapranan telah melakukan 
pengelolaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) sesuai dengan prosedur 
panduan BOS dan telah melaksanakan 
dengan baik dan akuntabel karena kegiatan 
yang di lakukan pada MI Nahdlatul ‘Ulama 
01 Sutapranan telah berjalan dengan baik, 
dan pada pengelolaan BOS dokumen yang 
dibuat dan dilaporkan sudah dilakukan oleh 
Bendahara BOS. 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, maka dapat di ambil 
kesimpulan. Akuntabilitas pengelolaan dana 
BOS dalam komponen pembiayaan MI 
Nahdlatul ‘Ulama 01 Sutapranan belum 
secara seluruhan sesuai berdasarkan 
Petunjuk Teknik BOS. 
Tetapi pada penyusunan program RKAS 
dapat dilihat dengan laporan penggunaan 
dana BOS berupa lampiran rencana dana 
BOS dan lampiran  laporan keuangan yang 
sudah sesuai dengan petunjuk teknis dan 
laporan pertanggungjawaban BOS yang 
ditandatangani oleh kepala sekolah, 
bendahara BOS serta di ketahui oleh 
Yayasan sekolah telah dikirimkan dengan 
tepat waktu.  
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